BABV
KESIMPULLAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat kami tfarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

PT. Asuransi Allianz Utama Indonesia telah menghitung tingkat
keschatan perusahaan sesytai ¢engan ketentuan yang berlaku, tingkat
Solvabilitas ataz RBC (Risk Based Capital) dihitung sesuai dengan
ketentuan Surat Keputusan Menteri Keuangan No 481/KMK.017/1999,
RBC dihitung sebagai berikut:

Jumlah tingkat Solvabilitss (kekayaan yang dioperkenarkan —
kewajiban) dikurangi dengan Batas Tingkat Solvabilitas Minimun

(perhitungan kegagalan dan resiko yang diperkirakan),

Tingkat RBC minimal yang harus dicapai oleh perusahaan asuransi

sesuai dengan SK. Menteri tersebut diatas adalah 120%.

PT Asuransi Allianz Utama Indonesia sejak tahun 2004 sampai dengan
2006 telah melebihi dari tingkat REC minimal sesuai dengan ketentuan
Departemen Keuangan yaitu tahun 2004 sebesar 159,47% ; tahun 2005
sebesar 170,60% dan tahun 2006 sebesar 180,82%. Berarti perusahaan
telah memenuhi ketentuan kesehatan perusehaann berdsarkan SK

Menteri Keuangan tersebut di atas.

Tingkat Likuiditas perusahaan cukup baik, Currert Ratio dari tahun ke
tahun menunjukkan trend meningkat yaita tahun 2004 sebesar 160%,
tahun 2005 sebesar 161% dan tabun 2006 sehesar 170%.
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5. Tingkat Rentabilitas perusahaan cubup baik namun pada tahun terakhir
mengalami penurunan yaim talun 2004 : 26% ; tahun 2005: 26% dan
tahun 2006 18%.

6. Penurunan rentabilitas terutama disebabkan kenaikan beban klaim bruto,
yaitu tahun 2004 : tahun 2004 sebesar Rp.119.707,42 ; tahun 2005
sebesar Rp.236.778,05 ; dan pada tatun 2006 sebesar Rp.250.783,60.

7. Tagihan premi penutupan langsung cenderung nzik dari tahun ke tahun
yaitu tahun 2004: Rp.79174,79 ; tabwin 2005 : Rp.57.109,71; dan tahun
2006 menjadi Rp.95.195,67.

5.2, Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut diates maka capat kami kemukakan saran
sebagai berikut :
1. Untuk mengantisipasi daripade kenaikan beban klaim bruto, maka
disarankan untuk lebih memperhatikan sekior-sektor yang beban
klaimnya tinggi untuk meadspatkan perhatian atan meningkatkan

reasuransinya.

2. Untuk mengantisipasi kenaikan Tagihan Premi Penutupan Langsung,
disarankan untuk lebih meningkatksn upaya penagiban atau menetapkan
kebijakan memberikan tenggang wakiu vang lebih pendek sehubungan
dengan pembayaran Premi Penutupen Langsungdi masa yang akan
datang, |
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PERUSAHAAN ASURANSI KERUGIAN KONVENSIONAL
RASIO KESEHATAMN KEUANGAN
BEATAS TINGKAT SOLVABILITAS
SCHEDULE A - KEGAGALAN PEMGELOLAAN KEKAYAAN

{dalam juioan wpiah)

Jumlah
Uraion Kekayaon Yang | Faldor éi?::g
Diperkenankan

avesiusl

Deposite Berjangka & Seriifikal Deposiio
Kategori Khusus 28,667.96 | 0.00% -
AAA, atau yang setarc - 0.25% -
AA, atau yang setara 2632128 | 0.50% 131.4)
A, atau yang setara -1 1.00% -
BBB, gtau yang setara - | 2.00% -
BB, afau yang setara -1 400% -
B, atau yang selara -1 3.00% -
Kuraong Dari B, afau yang setara, aices yang tidok - | 1800% ~
berpefingkat

saham - -
Terrnasuk LQ 45 di Bursa Efek Jokarta, atau yang selare - | 10,00% -
Lainnya - | 1500% -

Obligasi dan Medium Terrn Notes
AASA, OIOU yang setara
AA, atau yang setara
A, atou yang sefara
88B, ctau yang seifara
BB, atau yang seiara
B, afau yang setara
Kurang Bari B, atau yang setara, aicw yang tidok
berperingkat
wrat Berharga Yang Diterkitkan atau Dijamin oleh
*emerintah atau Bank Indonesia
Jnit Penyertaan Reksadana
Sepenuhnya berupa suraf utang Pemeriniah
Sepeanuhnya berupa surat utang swasta dan alou surat
berharga pasar vang {SBPU) '
Sepenuhnya berupa suratl berharga ekuitas
Campuran *)
‘enyertaan Langsung
iangunan dengaon heok strata, ofou Tonah dengan
iangunan:
Hais Investasi 4% afau lebin
Haslt Investasi kurang dari 4%
injarman Hipotik

wkan Investasi
.as dan Bank
agihan Premi Penutupan Langsung
ngihan Reasuransi;
Perusahaan Dalam Negeri
Peruschaan Lugr Negeii:
= Peringkat BBB aitau lebih baik
= Peringkat kurang daoii BBB
= idck mempunyal peringkcrt
agihan Hasil Investasi
angunan dengan hak sirata, ataw Tanah dengan
angunan
erangkat Keras Komputer

6,157.76 | 0.25% 15,49
18,650.46 | 0.50% 92.75
267321 | 1.00% 28.73
- 2.00% S

-1 4.00% =

-1 B.O0%R g

- 1 16.00% -

219,202.47 | 0.00% -

-| 000% -
701165 ] 2.00% | 1,580.23

- -1 1000% -
2,862.10 | 1600% 457.94
- 7.00% -

- § 15.00% -
-1 5.00% -

7.523.69 | 0.00% -
80,432,111 8.00% | 4,434.57

11,320.52 | 4.00% 452.82

- | 24.00% -
506,65 | 2.00% 10.11
-1 400% -

2650141 800% | 2128




Lanjutan SCHEDULE A - KEGAGALAN PENGELOLAAN KEKAYAAN

Jumiah Jumiah

Uralan Kekayoon Yang | Faldor Deviasi
Diperkenanlcan

Sub Total 493,134.00 9,487.07

Investasi Yang Direstrukiurisasi - | 25.00% -
Investasi Yang Diragukan -

Sub Total 3l

Tetal {1 + 1)

Zatatan :

'} Uniuk reksadana campuran, fakior disi dengon ratc-rata ferfimbang berdasarkan komposisi

Jnderiying assets

sebagairnana diatur dalarm Surat Keputusan Direkivr lenderst Lembaga Kevongan No. Kep-

3607 /LK/2004




PERUSAHAAN ASURANSI KERUGIAN KOMNVENSIONAL
RASIO KESEHATAN KEUANGAN

BATAS TINGKAT SOLVABILITAS

SCHEDULE A - KEGAGALAN PENGELOLAAN KEKAYAAN

[dalam toon upich

Jurnlab

Uraian Kekayoan Yang | Faldor ';;;T::z
Diperkenonkon
Invesiasl
Deposito Berjangka & Sertifikat Deposiio
Kategori Khusus 392,04523 1 0.00% -
AAA, atau yang setara -1 0.25%
AA, atau yang setara §9,638.00 | 0.50% 497.69
A, atau yang setara -1 L% -
BBB. atau yang setara - | 200% -
8B, atau yang setara - | 400% -
B, ataw yang setara - 800% -
Kurang Dari B, atau yang setara, atau yang tidak - | 1600% -
berperingkat
Saham - -
Termasuk LG 45 di Burso Efek Jakario, aiau yang
setara - | 10.00% -
Lainnya - | 15.00% -
Obligasi dan Medium Term Notes - -
AAA, atau yang setara 5157.00 | 0.25% 12.89
AA, atau yang setara 34,100.21 § 0.80% 170.50
A, aiau yang sefara 8808.00 | 1.00% 88.08
BBB, atau yang sefara - 2.00% -
BB, atau yang setarc -1 4.00% -
B, atau yang sefara -1 800% -
Kurang Dari B, atau yang setara, atau yang ficoi - | 16.00% -
bemperingkat
Surat Berharga Yang Diterbitkan atau Dijarn oleh 181,301.41 | 000% -
Pemerintah atau Bank Indonesic
Unit Penyertaan Reksadana 5 -
Sepenuhnya berupa surat utang Pemerdiniah 0.00% -
Sepenuhnya berupa surat utang swasta dan afou | - 2.00% -
surat berharga pasar uang (S3PU)
Sepenuhnya berupa surat berhcgrgc ekuitas - | 10.00% -
Campuran *)
Penyeriaan Langsung 788.40 | 16.00% 126,14
Bangunan dengan hak strata, atau Tanch dengen - -
Bangunan;
Heasil Investasi 4% ctau lebih -1 700% -
Hasil Investasi kurang darl 4% - | 15.00% -
Pinjaman Hipotik -1 500% -
Bukan Invesiasi - -
Kas dan Bank 1278815 | 0.00%
Tagihan Premi Penutupan Langsung 4560034 | 8.00% | 3,648.03
Tagihan Reasuransi: -
Perusahaan Dalam Negeri 202275 | 400% 80.91
Perusahaan Luar Negeri: -
= Peringkat BBB atau lebih baik -1 4.00% -
= Peringkat kurang dari BBB - 800% -
= Tidak mempunyci peringkat - | 24.00% -
Tagihan Hasil Investasi 7.8%6.00 | 2.00% 157.92
Bangunan dengan hak sirata, atau Tanah dengan -1 4.00% -
Bangunon
Perangkat Keras Komputer 313401 | 8.00% 250.72




Lanjutan SCHEDULE A - REGAGALAN PENGELOLAAN KEKAYAAN

dumiah
HYraian fekoyoon Yang | Faldor ;;;T:::;
Diperkenankan
Sub Total | 440,179.90 ¢

Investasi Yang Direstrukturisasi

investasi Yang Diragukan

Sub Total i

Total (I« I}

5,032.89

Caiatan :

* Uniuk reksadanc campuran, fakior disi dengon rafa-rata eriimbaong berdasarkan

komposist underlying assets

sebagaimana diatur dalam Surat Keputusan Direktur Jendaral Lernbaga Keuangan No,

Kep-3607/LK/2004

Tanggal 19 Agustus 2004 dan rincian E-1. Bilo peruschoan fidak mengisi fakfor, akan

dikenckan fakior maksimum
{10%).




PERUSAMAAN ASURANSI KERUGIAN KONVENSIONAL
RASIO KESEHATAM KEUANGAN

BATAS TINGKAT WE%&BEW&S
SCHEDULE A - KEGAGALAN PEHGELOLAAN KEKAYAAN
{dalam jutacan rupiah)
Jumilah
Jumiah
Uralan Kekoyoon Yong | Fakior
Bloetkenonkan Deviasl

Investas]

Beposito Berjangka & Sertifikat Deposito

Kategor Khusus

AAA, ataw yang setara - 0.25%
AA, aiau yang setara 1,500.00 | 0.50%
A, ctau yong setarg - 1.00%
BE8B, atau yang sefara - 2.00%
BB, atau yang setarc - | 400%
B, ctau yang setara - | B.00%
Kurang Dari B, atau yong setara, atau vang tidalk - | 16.00%
kterperingkat
Sahorm -
Termasuk LQ 45 di Bursa Efek Jakarta, ataw yang
sefara 19,266.85 | 10.00%
Lainnya - 1 15.00%
Obligasi dan Medium Term Noies P -
AAA, atau yang sefara 0.25% |

AA, aiau vang setara

Bukan Investasl
Kas dan Bank

3311923 | D.00%

21,8700 | 0.50%

A, atau yang setara 5187.50 | 1.00%
B3B, atau yang setara -1 200%
B3, afau yang setar -] 4.00%
B, atau yang setara - 8.00%
Kurang Dar B, alau vang setarg, atau yang tidek - | 16.00%
bemeringkat \
Surat Berharga Yang Diterbitkan c:ic:u Dijamin oleh . 26201331 | 0.00%
Pemerintah atau Bank Indonesia '
Unit Penyertaan Reksadana -
Sepenuhnya berupa surat utang Pemerintah : -1 D.00%
Sepenuhnyda berupa surat utong swasta dan atcy - | 2.00%
surat berharga pasar uang {SBPU) :
Sepenuhnya berupa surat berharga ekur’rcxs : - | 10.00%
LCampuran ¥) -
Penyerfaan Langsung 788.40 | 16.00%
Bangunan dengan hak sirata, atau Tanah dengan -
Bangunan: '
Hasil Investasi 4% atau lebih -] 7.00%
Hasil Investas! kurang daii 4% - 1 1500%
" Pinjaman Hipotik - 5.00%

6,856,642 | 0.00%

Tagihan Premi Penuiupan Langsung ' 63,130.10 | 8.00%

Tagihan Reasuransi:

Perusahaan Dalom Neger

Perusahaan Luar Negeri:

273137 | 4.00%

¢ Peringkat BBB ataw febih boik 94870 1 4.00%

*  Peringkaf kurang dari BBS -1 B.L0%
«  Tidak mempunyai peringkat - | 24.00%
Tagihan Hasil Investasi 755098 1 200%
Bangunan dengan hak straia, atau Tanah dengcm -1 4.00%

Bangunan
Perangkat Keras Kompuier

734276 | 8.00%

1,926.69

5,050.41
111.25

3795
151.02

567.37




Lenjutan (SCHEDULE A - KEGAGALAN FENGELOLAAN KEKAYAAN)

Jumdah
Usaslan Kekoyaon Yong | Fokdor éi?gz
Diperkenonkan

$ub Total § 433,355,508 8.169.56

Investasi Yang Direstruldurisasi - | 25.00% -
Investasi Yang Diragukan - | 12.50% -
Sub Tolal il - -

Tolal (I + H) - 8,169.56

Caiatan ;

¥ Unluk relsadana campuran, faldor diis dengon rglo-rota terimbang berdosarkan komposisi

underlying assats sebagaimanag diotur dalom Surgd Keputuson Direkbur Jenderal Lembaga
Keuangan No. Kep-3607/LK/2004, Tanggol 19 Agwsﬂug 2004 dian Ancion B-1. Bila perusahoan fidak

mengis fakior, akan dikenckan fakio

maksimum {10%].
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MIZMTERE KEUANGAN
FELCPUELIK IKDONESIA
SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESLA

Menimbang :

Mengingat

NOMOFE 424 7 KIVIK.(06/2003

TENTANG

KESEHATAN KEUANGAN PERUSAHAAN ASURANSI

b

pod
.

DAN PERUSAMAAN REASURANSI
MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka menycsuaikan dengan perkembangan yang
terjadi - dalam  industei perasuransian nasional, perla dilakukan
penyesuaian secara meayeluruh terhadap  ketentuan mengenai
kesehatan  keuangan Perusahaan  Asuransi  dan  Perusahaan
Ruasuransi sebagaimana diatur dalam Kepulusan Menter Kevangan

Nomor 481/ KMK.017/19%¢;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perla menetapkan Keputusan Menteri Keuangan tentang
Kesehatan  Keuangan  Perusahaan  Asuransi  dan  Perusahaan

Reasuransi;

Undang-undang Nomor 2 tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 13, Tambahar Lembaran

Negara Nomor 3467);

Peraturan  Pemesintah  Nomor 73 Tahun 1992 lentang
Penyelenggarean Usaha Perasuransian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 120, Tambahan Lembaren Negara
Nomor 3306) sebagaimana telah  diubah dengan Peraturan
Pemevintah Nomor 63 Tehun 1999 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nemor 118, Tambahan Lembaran Negara
Nomaor 3861);

Keputusan Fresiden Momor 228/t Tahun 2001 .



MUNTERD SEUANGAN
FLPULBLIK INDONESIA
SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESLA

Mcnimbang :

Mengingat :

NOMOR 426 /Ki4I<.06/2003

TENTANG

KESEHATAN KEUANGAN FERUSAHAAN ASURANS]

bl

DAN PERUSAMAAN &E;A,SURANSI

MENTERI KEUANCAIN REPUBLIIC INDONESIA,

bahwa dalam rangka raenyesuaikan dengan perkembangan yang
terjadi daiam industsi perasuransian nasional, perlu  dilakukan
penyesuaian secara menycluroh terhadap  ketentuan mengenai
kesehatan  kcuangan Ferusahaan Asuransi dan  Perusahaan
Reasuransi sebagaimana diatur dalam Feputusan Menteri Kevangan

Nomor 481 /KMK.017/1999;

bahwa berdasarkan portimbangan sebagaimana dimaxsud dalam
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Menteri Keuvangan tentang
Keschatan  Keuangan [Ferusahaan  Asuransi  dan  Perusahaan
Reasuransi; :

Undang-undang Nomor 2 tahun:1992 tentang Usaha Perasuransian
(Lembaran Negara Tahut 1992 Nemor 13, Tambahar Lembaran

Negara Nomor 3467);

Peraturan  Pemerintah Nomor 73 Tahun 1992 lentang
Peayelenggaraan Usaha Perasuransian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Talun 1992 Nomer 220, Tambohan Lembaran Negara
Naomor 3306} scbagaimera tolah  diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 63 Tehun 1999 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Neomor 15, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3861);

Keputusan Presidens Mowmor 2258/ M Tahun 2001, .



Menetapkan :

MENTER! KELUANGAN
BEPUBLECINDONES A

-

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN TENTANG KESEHATAN
KEUANGAN PERUSAH A SN ASURANST DAN PERUSAFAAN

REASURANSI.

BABI
KETENTUAN UMUM

asal 1

Dalam Keputusan Menteri Kevangan ini, yang dimaksud dengan:

1.

2.

»

0.

Bank adalah Bank Umum sebagaimana dimaksud dalam Undang-
undang tentang Perbankan:

Kekayaan Yang Diperkenankan  acalah kekayaan  yang
diperhitungkan dalam pe:hitungan tingkat solvabilitas.

Prinsip Syariah adalal: pringip perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Reasuransi dengan
pihak lain, dalam mercrima amanah dengan mengelola dana
peserta melalui kegintan investasi atau kegiatan lain  vang
diselenggarakan sesuai svariah,

Produk Asuransi Yang Dikaitkan Dengan Investast adalah produk
asuransi yang memberikan lasil investasi yang scpenuhnya
mengacu kepada hasil investasi pasar.

Premi Neto adalal: premi neto sebagaimana dimaksud dalam Pasal
12 Peraturan Pemerinah: Nomor 73 Tahun 1992 tentang
Penyelenggaraan Usaha Ferasuransian sebagaimana tefah diubah
dengan Peraturan Pemerinteh Nemor 63 Tahun 1999,

Modal Sendiri adalah jumlal modal sendiri yang tercantum dalam
neraca yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK).
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7. Deposito Jaminan adalah deposite berjangka yang ditatausahakan
atas nama Menteri sebagai jaminan terakhir  dalam - rangka
melindungi kepentingan pemegang polis sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 Peraturan Perverintah Nomor 72 Tahun 1992 tentang
Penyclenggaraan Usaha Ferasuransian scbagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemevintal Nomor 63 Tahun 1999.

“BAB
TINGKAT SOLVABILITAS

Bagian Kesatu
- Batas Tingkat Solvabilitas

Plasat 2

(1) Perusahaan Asuransi dan Peiusahaan Reasuransi setiap saat wajib
memenathi tingkat solvabilitas paling sedikit 120% (scratus dua
puluh per seratus) dari ristko kerugian yang mungkin timbul
sebagai akibat dari deviesi dalomi pengelolaan kekayaan dan

kewajiban.

(2) Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi yang ticdak
memenuhi ketentuan tingkat solvabilitas sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), namun memniliki tingkat solvabilitas paling sedikit
100% (scratus per seratus), diberikan kesempatan melakukan
penyesuaian dalam  jangka waktu tertentu untuk memenuhi
ketentuan tingkat solvabilitas scbagaimana dimaksud dalam ayat -

(1y.

FPasal 2

(1) Risiko kerugian yang murgkin timbul sebagai akibat dari deviasi
dalam pengelolaan * kekayaan dan  kewajiban  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) texdivi dari;

a. kegagalan pengelolaan kekayaan; .
b. ketidak-scimbangan  ontara . proyvekst  arus kekavaan  dan
kewajiban; '
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c. ketidak- %o;mbangm antara nilai kekayaan dan Lcw1;1ban
dalam setiap jenis mata uang;

d. perbedaan antara beben klaim yang v;JaLit dan beban klaim

yang diperkirakan;

ketidak-cukupan prera: akibat perbedaan hasil investast yang

diasurnsikan dalam perciapar prami dengan hasil investas!

yang diperolely;

£

f. ketidak-mampuan pihak  rcasuradur  untuk memenuhi
kewajiban membayar kiaim.

(2) Jumlah dana yang diperiukan untuk menutuap risiko kerugian yang
mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan
kekayaan dan kewajiban Qeoagmmma dirnaksud dalam ayat (1)
merupakan batas tingkat soivabilitas minimum,

(3) Perhitungan besarnaya risiko kerugian yang mungkin  timbul
sehagaimana dimaksud dalam ayat (1} didasarkan pada pedoman
yang ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal Lembaga

Keuangan.

Bagian Kecua
Pelaporan Perhitungan Tingkat Solvabilitas dan
Pengumuman Laporan Keuangan

Pasal 4

(1) Perusahaan Asuransi dan Ferusahaan Feasuransi wajib menyusun
laporan keuangan non-konsclidasi berdasarkan standar akuntansi

keuangan yang berlaku di Indonesia,

(2) Laporan keuangan nen-kensalidasi schagaimana dimaksud dalam
ayat (1) digunakan entuk merighitung tingkat solvabiitas.

'nsal 5

Setiap kekayaan dan kewajiban datam bentuk dan atau dalam satuan
mata uang asing harus dinyatakar dalam mata uang rpiah
berdasarkan nilal kurs tengal vang ditetapkan oleh Bank Indonesia
pada tanggal neraca.
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Pasal &

(1) Perusahaan  Asuransi  dan . Perusahaan  Reasuransi  wajib

(4)

(6)

menvampaikan kepada Menteri:

a. laparan perhitungan tingkat solvabilitas trivwulanan per 31
Maret, 30 Juni, 30 Scptuwbm - dan 31 Descimber, paling lambat 1
(satu) bulan sctelalr burakhirnya triwwulan yang bersangkutan;

b. laporan perhitungan tingkat soivabilitas tahunan per 31
Desember yang dilampiri dengan iaporan auditor independen
atas laporan - keuangan tahunar yang digunakan untuk
menghitung tingkat solvebilitas periode dimaksud, paling
lambat tanggal 30 April tahun berikutnya.

Bagi Perusahaan Asuransi atau DPerusahaan Reasuransi yang
menjalankan usaha asuransi atau 1easuransi dengan Prinsip
Syarial, laporan perhitungan tingka: solvabilitas sebagaimana
dimaksud dalam ayat {1) huruf a harus dilengkapi dengan surat
pernyataan Dewan Pengawas Sveriah bahwa pcncvelolaan kekavaan
dan kewajiban telah dilakukan sesuai dengan Prinsip Syariah.

Perusahaan  Asuransi. dan  Peruszhaan  Reasuransi  wajib
mengumumkan ncraca, perhitungan laba  rugi, dan tingkat
kesehatan keuangan untuk periode yang berakhir per 31 Desember
serta data lainnya pada surat kabar Tarian di | Indonesia vang
memiliki percdamn yang luas paling lambat tanggal 30 April ahun
berikutnya.

Neraca dan perhitungan Jabe rugi yang diumumkan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (3j merupakan bagian dari laporan keuangan
vang telah diaudit oleh auditor independen.

Bukti pengumumar sebagaimene dimaksud dalam ayat (3) wajib
disampaikan kepada Menteri paling lambat 2 (dua) minggu setelah
tanggal pengumuman pada surat kabar,

Ketentuan mmgmm bentuk serta susunan laporan perhitungan
tingkat  solvabilitas  dan p:”w:um;:nan laporan  keuangan
qchamimana dimaksud dalarvayvat (1), avat (2), avat (3), dan Fasal

7 ayat (2) diatur ickbih lanjut dzmg;m} Faoputusan Direktur fenderal
Lembaga Kcuangan. -
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Bagian Ketiga
Pemenuhan Tingkat Solvabilitas

Pasal ¥

(1) Perusahaas Asuranst dan Perusahaan Reasuransi veng tidak

)

()

memenuii ketenluan tingkat sofvabiiitas sebagaimana Jdimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) wajib menyampaikan rencana penyehatan
keuangan yang disetujui cleh pernegang saham atau vang setara
dengan itu dalam rangka memenuhi ketentuan tingkat solvabilitas,

Perusahaan Asuransi dars Perusahann Reasuransi sebagaimana

~dimaksud dalam ayat (1) wajib pula menyampaikar laporan

perhitungan tingkat sclvabililas bulanan per akhir bulan yang

dilengkapi dengan laporan perkembangan penvehatan Seuansan
skap 5 ngan pen) cuang

perusahaan paling fambat tanggal 15 (lima belas) bulan berikutnya.

Rencana penyehatan kewangar sebagaimana dimaksud datam ayat
(1) harus disampaikan kepada  Menteri bersamaan  dengan
penvampaian laporan perhitungan tingkat solvabilitas triwulan
berikutnya.

Rencana penychatan keuaagan sebagaimana dimaksud delam ayat
(1), sckurang-kurangnya memuat langkah-langkah peaychatan
yang disertai dengan jangka waktu rertentu yang dibutuhkan untuk
memenuhi ketentuan tingkat solvabilitas,

Langkah-langkah penyehatan sebagaimana dimaksud dalam avat
(4), paling sedikit memuat salal satu rencane sebagai berikat:

a. rencana restrukturisasi kekavaan dan atau kewajiban;

b. rencana penambahan modal disctor;

¢ rencana  pengaliharn sebogiar  atau seluruh  portofolio
pertanggungan;

d. rencana melakukan perggabungan badan usaha,

(6) Jangka waktu scbagaimara dimaksud dalam ayat (4) harus

disesuaikan dengan kondisi parmasalahan yang diladapi olch
Perusahaan Asuransi dan Pervsahaan Reasuransi dan tidak lebih
dari 6 (enam) bulan sual langgal  penyampaian  laporan
perhitungan tingkat solvabilizas triwulan scbagaimana d.maksud
dalam ayat (3.
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(7) Menteri berwenang menieriniabkan Perusahaan Asuransi dan
Perusahaan Reasuransi untuk melakukan perbaikan atas vencana
penychatan keuangan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4).

Praal 8

Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi yang tidak memenuli
ketentuan tingkat solvabilites sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

avat (1) wajib:

a. melaksanakan rencana penvehatan sebagaimana dimaksud dalam
Fasal 7 ayat (4); dan

b. memenuhi tingkat solvabilitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal

2 ayat (1) cdalam jangka wakiu sebagaimana telah ditetapkan dalam
rencana penychatan sebagaimana dimalksud dalam huruf a.

Paval v

Menteri dapat moemerintahizn kepaca Perusahaan Asuransi dan
Perusahaan Reasuransi untule melakukan pomindahan seb agian atau
sceluruh portofolio pertangguepgan kepada Perusahaan Asuransi dan

Perusahaan Reasuransi lainnya, dalam hal:

a. Perusahaan Asuransi den Porusahaan Reasuranst lidak dapat
memenuhi keteatuan mengenai tingkat solvabilitas dan sedang
dikenai Sanksi Pembatasan Kegiatan Usaha; atau

L. Perusahaan Asuransi dan Ferusahasn Reasuransi memiliki tingkat
solvabilitas kurang dari 0% (cmpat puluh per seratus) schingga
berisiko tinggi membahayakan kepentingan tertanggung,.

dAL N
KEKAYAAN YANC DIPERIKENANKAN
Fasal 1)
Kekayaan yang diperkenankar DLarus dimiliki dan dikuasai cieh
Perusahaan Asuransi atau Perusahoan Reasuransi, dalam bentuk:

a  investasi;
[>. Dbukan investast
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Bagian Pertama
Perusahizan Asuransi ¢an Perusahaan Feasuransi
dengan Pringip Konvensional

Peosal 11

(1) Jenis investasi scbagaimana Jdimalksud dalam Pasal 10 hurut a
untuk Perusahaan Asuransi Jdan Perusahaan Reasuranst terdiri dari:

a.

b.

deposito berjangka dan sertifikat deposito pada Bank, termasuk
deposit on call dan depcsita vang berjangka waktu kurang dari
atau sama dengan 1 (satu) bulan;

saham vang tercatat di bursa efek;

obligasi dan Medion Terw Netes dengan peringkat paling
rendal A atau vang sctara pada saat penempatan;

surat berhavga vang diterbitikan atau dijamin oleh Pemerintah
atau Bank Indonesiz;

unit penyertaan reksadana;

penyertaan langsung (snham yeng tidak tercatat di bursa efek);

bangunan dengan hak strata {slrefe [Hle) atau tanah dengan
bangunan, untuk investas;

pinjaman hipotik;

pinjaman polis.

(2) Jenis kekayaan yang bukan investasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 huruf b untuk Pefusahaan Aswransi dan Perusahaan
Reasuransi, terdiri dari:

a.
L.
c.

d.

kas dan bank;

tagihan premi pc.:nutupzm angsug
tagihan reaguransi;

tagihan hasi! investas:

bangunan dengan helk stiata {strele litle) atau tomah dengan
bangunan, untuk dipakat scndin,

orangkat keras komputer,
g b _
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Pasal 77

(1) Peringkat sebagaimana dimaksud dalem Fasal 11 ayat (1) huruf ¢,

(’7

(1)

-
e

Pasal 16 ayat (1) huruf ¢, dan Pasal 22 ayat (2) huruf b, adalah
peringkar yang dikeluarkar. ich lembaga pemeringhat yang
terdaftar pada instansi yang berwenang atau yang telah
memperoleh pengakuan internasional,

Dalam hal peringkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
diterbitkan oleh lebih dari satu lembaga pemeringkat, maka
peringkat yang digunakan adala® peringlat yang paling rendah,

Pagal 13

Penilaian atas kckayaan invesiasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 huruf a untuk Perusabansn Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi adalah sebagai beriut :

a. deposito berjangka, berdasercan nilal nominal;

b.  sertifikat deposito, berdasarkan nilei tunai;

¢. saham yang tercatat di bursa efek, terdasarkan nilat pasan;

d. obligasi dan Mzdiwm Teriu Notes, berdasarkan nilai pasar;

. surat berharga yang diterbitican atau dijamin oleh Pemerintah
atau Bank Indonesia, berdasarkan nilal pasar, atau nilai tunai
dalam hal nilai pasar tidak tersedia;

£ unit penyertaan reksadana, berdasarkan nilal aktiva bersih;

penyertaan langsung (sahan vang tidak tercatat di bursa efek),

berdasarkan nilai ckuitas;

a3

k. bangunan dengan hak stratz {strate {itle) atau tanah dengan
bangunan, untuk investasi, burdasarkan nilai yang ditetapkan
oleh lembaga penilai yang terdaltar pada instanst yang
berwenang, atzu Nilai Jual Thick Pajak (NJOP) dalam hal tidak
dilakukan penilaian oleh lembaga ponilai;

. pinjaman hipotik, berdasarior milai sisa pinjaman;

j. pinjarnan polis, berdasarka:: wilal sisa pinjaman.
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(2) Penilaian atas keckayaan bukan investasi scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 huruf b urntuk Perusahaan Asuransi dan Perusahaan

Reasuransi adalah sebagai berikut

(1)

a.

d.

o

kas dan bank, berdasasian nilai noming;

tagihan premi penutupan langsung, verdasarkan nilai sisa
tagihan;

tagihan reasuransi, berdasarkan nilai sisa tagihan;

tagihan hasil investasi. berdasarkan mlai sisa tagihan;

bangunan dengan hak strata (strafa iille) atau tanah dengan
bangunan, yang dipakai sendiri, verdasarkan nilai yang
ditctapkan olelr lembdga penilai varg terdattar peda instansi
yang berwenang, atau Nilal jual Objek Pajak (NJOF) dalam hal
tidak dilakukan pesilaian cleh lembaga penilai;

perangkat keras koraouter, berdasarkan nilai buku.

Pasal 14

Fembatasan atas kekavaen investasi sebagaimana dimaksud dalam
FPasal 10 huruf a untuk Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Feasuransi adalah scbagai berikas:

a.

b,

d.

investasi dalam bentuk  deposito berjangka dan sertifikat
deposito pada setiap Bank, tidak melebihi 20% (dua puluh per
scratus) dari jumlah bnvestasy :
investasi dalam bentuk sabam yang emitennya adalah badan
hukum Indonesia, untuk setiap emiten masing-masing tidak
melebihi 20% {dua pululy per seratus) dari jumlal investasi;
investasi dalam bentek obligasi dan Sedinn Term Notes yang
penerbitnya adalah badan hukwm Indonesia, untuk sectiap
penerbit masing-masing tidak melebihi 20% (dua puluh per
scratus) dari jumlah investasi;

investasi dalam beptuk unit pepyerizan reksadana, untuk
setiap penerbit tidak welebihi 20% (dua puluh per seratus) dari
jumlah investasi;

investasi dalam bentuk penyertaan langsung (saham vang tidak
tercatat i bursa aofek), sclurahnva tidek melebihi 10% (sepuiuh
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investasi yang ditempatkan dalam bentuk bangunan dengan

hak strata (straia title) atau tenaly dengan bangunan, seluruhnya

tidak melebihi 20% [{dua pulul per seratus) dari jumliah

invostasi;

g, investasi yang ditempathas dalam bentuk pinjaman hipo:k,

seluruhnya tidak melcbihi 20% (dua puluh per scratus) dari

jumlah investasi dan moemenuly persyaratan bahwa pinjaman

torsebult:

1} diberikan hanya kepads scrorangan;

2) dijaniin dengan hipeiik pertama;

3} penghipotikan tessebut dilakukan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku; Jdar

4) besarnya setiap pirjarman tidak melebihi 75% (tujuh puluh
lima per seratus) da:i nilai jaminan yang terkecil di antara
nilai yang ditctapkan oloh Tambaga penilai yang terdaftar
pada instansi vang berwenang dan iNilai Jual Objek Pajak
(NJOP);

h. investasi dalam bentuk pinfamean polis besarnya tidak melebihi

80% (delepan puluh per sevatus) dari nilai tunai polis yang

bersangkutan.

Jumlah investasi vang digunakan sebagai dasar perhitungan
batasan scbagaimana dimaksud dalam ayat (1} adalah nilai seluruh
jenis investasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 avat (1) per
tanggal neraca yang penilaiannya didasarkan pada  ketentuan
sebagaimana dimaksud delara Pasal 13 ayat (2).

Dalam hal Perusahaan Asurersi den Perusahaan Reasuransi
memiliki penempatan investas: di luar negeri, maka jumlah
investasi yang digunakan sebagai dasar batasan adaiah jumlah

investasi schagaimana dimaksud dalam ayat (2) ditambah dengan

jumlah investasi di fuar negerl.

Pembatasan atas kekayaar bukan investasi scbagaimana dimaksud
dalam Fasal 10 huruf b untuk Ferasshanan Asuransi dan Peresahaan

Reasuranst adalah sebagai borih
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a. tagihan premi penutupan langsung, umurnya tidak lebih dari 2
(dua) bulan dildtung sejalic '
1) pertanggungan dimulai bagi polis dengan pembayaran
premi tunggal; atou
2y jatuh tempo pomoceyaran prema bagt polis dengan
pembayaran premi cicilan;
b. tagihan reasuransi, uraurnya tidak lebih dari 2 (dua) bulan
dihitung scjak tanggal jatuh tempo pembayaran;
c. tagihan hasil investas:, vnuraya tidak lebih dari 2 (dua) bulan
dihitung scjak tanggal hasil investasi menjadi hak Perusahaan
Asuransi dan Perusahiaan Feasuransi;

d. bangunan dengan hak strata {strata (itle) atau teran dengan
bangunan yang dipaka: sendiri, selurahnya tidak melebihi 20%
(dua puluh per seratus) bagi Perusahaan Asuransi Kerugian
dan Parusahaan Ressuransi, atwu 30% (tiga puluh per seratus)
bagi Perusahaan Asuransi Jiwa, masing-masing dari Modal
Sendiri periode berjelan;

¢. perangkat keras komputer seluruhinya tUdak melebibu 20% (dua
puluh per seratus) dart Modal SEendiri periode berjalan.

Bagian Kadua
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi
dengan Prinsip Syariah

Pasal 15

Perusahaan Asuranst varg menvelenggarakan usaha asuransi

dengan Prinsip Syarian daiam  bentuk kanwor cabang harus
melakukan pemisahan kekavaan Ian kewajiban usaha asuransi
dengan Prinsip Syariah dJart ke<ayaan dan kewajiben usaha
asuransi dengan prinsip kenvensional.

Perusahaan Reasuransi yary menyelenggarakan usaha reasuransi
dengan Prinsip Syariain dalam bentuk kantor cabang harus
melakukan pemisahan kekayaan dan kewasjiban usaha reasuranst
dengan Prinsip Syarfah dor ke<ayaan dan kewajiban usaba

reaaiiranst denean wrinsin konvensional.



(3) Jenis, penilaian, dan pembatasan kekayaan  kantor cabang
sebagaimana dimaksud dalamayat (1) dan ayat (2) mengikuti jenis,
penilaian, dan pembatasan kokavaan )am:, 1 berlaku bagi Perusahaan
Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dengan Prinsip Syariahi.

Fasai 10

(1) Jenis investasi secbagaimena dimaksud dalam Pasal 10 huruf a
untuk Perusahaan Asuranst dan Perusahaan Reasuransi dengan

Prinsip Syariah terdiri dart:

a. deposito bﬂr}angka dan sertitikat deposito pada Bank, termasuk
deposil on call dar depositd vang berjangka waktu kurang dari
atau sama dengan 1 (satu; bulap;

b. saham vang tercatat di bursa efek;

¢. obligast dan Mediim Terme Neles dengan peringkal paling
rendah A atau yanyg setar pada saat pencmpatan;

d. surat berharga yang dites éman atau dijamin oleh f“{.mumtah
atau Bank Indonesia;

c.  unit penyertaan !Ck&ﬂbaﬂ

f.  penyertaan langsung (%a At vang ticdak tercatat di bursa efek);

g. bangunan dengan hak s;tr:gga (strata titley atau tanah dengan
bangunan, untuk investasy;

h. pinjaman polis;

L. pcmbiayaan kepemilikan tanah dan atau bangunan, kendaraan
bermotor, dan barang maodal dengan skema murabahah (jual

beli dengan pcmbayarem Gite ‘}ciqu hkan);

j- pembmyaan modal kera dengan skeme mudharabah (bagi

hasil).

(2) lenis kekayaan bukan investzsi schagaimana dimaksud dalam Pasal
10 hwuruf b untuk Perusahaan Asuranst dan Perusahaan Heasuransi
dengan Prinsip Syariah tercin cari:

a. kasdan bank;
b. tagihan premi penutupar 27ogsung

¢.  tagihan reasuransi
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(2}
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d. tagihan hasil investasi:
e. bangunan dengan hak strata (strafa i'le) atau lanzh dengan
bangunan, untuk dipakai sendirg;

f. perangkat keras komputer,

Pasal 17

Penilaian atas kekayaan investasi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 10 huruf a untuk Perusalaan Asuransi dan Perusahaan

Reasuransi dengan Prinsip Syariah adalah sebagai borikut :

a. deposito berjangka dan sertifikat deposilo, berdasarkan nilai
nominal;

L. sahami yang tercatat d bursa efek, berdasarkan nilai nasar;

¢. obligasi dan Medinr Term Notes, berdasarkan nilai pasar, atau
nilai nominal datam hal rilai pasar ddak tersedin;

d. surat berharga yang citerbitkan atau dijamin oleh Pemerintah
atau Bank [ndonesiz, Dordasarkan nilai pasar, atau nilai
nominal daiam hal nilai pasar tidak tersedia;

2. unit penyertaan reksacana, berdasarkan rilai aktva bersily;

[ penyertaan langsung, berdasarkan nilai ckuitas;

g bangunan dengan hak steata (shala 1) alau tanah dengan

bangunan, untuk invesiasi, berdasarkan nilai yang ditetapkan

oleh lembaga penilas vang erdaftar pada instansi yang
berwenang, atau Nilai Jual Objeic Pajak ( MNJOP) dalam ha! tidak
dilakukan penilaian clek lembaga penilai;

k. pinjaman polis, berdasarkan nilai sisa pinjamar;

i.  pembiayaan kepemilikan tarah dan atau bangunan, kendaraan
bermotor, dan barang modal dangan shema murabaran (jual
beli dengan pembayarer ditangauhkan), berdasarkan nilai sisa
pinjaman; "

J. pemblayaan modal keras dengan skene mudharabah (bagi
hasii) berdasarkan nifai sisa piniaman,

Fenilaian atas kekayaan bakar investasi schagaimana dimaksud
delam Pasal 10 Fural b untck Perusahaan Asuransi dan Persahaan
Feasuransi dengan Prinsip Svaiiah adalah sebaga. berikut:
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kas dan bank, berdasarkan nilai nominal;

tagihan premi penutuoan langsung, bardasarkan nilai sisa
tagihan,

tagihan reasuransi, bardasarkan nilai sisa :agihan;

tagihan hasil investasi, berdosarian ailai sisa tagihaw;

bangunan dengan hak strata (strala tithe) atau tanah dengan
bangunan, yang dipakai sendiri, berdasarkan nilai yang
ditetapkan oleh lembaga penilei vang terdaftar pada instansi
vang berwenang, atau Nifa: Jual Objek Fajak (NJOI?) daiam hal
tidak dilakukan penilaian oich lembaga penilai;

—

perangkat keras komputer, berdasarkan nilai buku.

Pasal 18

Pembatasan atas kekayaan investasi schagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 huruf a untuk Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi dengan Prinsip Svariah adalah sebagai berikut:

a.

In.

d.

investasi dalam  bentuk deposito berjangka dar serti€ilat
deposito pada setiap Bank, tidak melebihi 20% (dua puluh per
seratus) dari jumial investasi;

investasi dalam bentuk saham rang emitennya adalah badan
hukum Indonesia, untuk setiap emiten masing-rnasing tidak
melebihi 20% (dua pulul: per seretus) dari jumlah investasi;
investasi dalam bentuk obligasi dan Mediun Term Noies yang
penerbitnya adalah beden hukum Indonesia, untuk setiap
erniten masing-masing tdak melebihi 20% (dua puluh per
seratus) dari jumlah invastasi;

investast delam beniuk umit penyertaan reksadana, untuk
setiap penerit tidak melebihi 20% (dua puluh per seratus) dari
jumlah investasi; :

investasi dalam bentuk peavertaan langsung, seluruhnva tidak
roelebihi 10% (sepulul per seratus) dari jumlah investasi;

investasi yany ditempatien dalem bentux bangunan Jdengan
hak strata (strala title) atae taral dengan bangunan, seluruhnya
tidak melebihi 20% (due puluh per seratus) dari juinlah
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g Investasi dalam bentuk pinjaman polis besarnya tidak melebih:
50% (delapan pulul per serdtus) dari nilai tunai polis yang
bersangkutan; :

h. investasi dalam bentuk pembiayaan kepemilikan tenal dan
atau bangunan, kendarzan bermotor, dan barang model dengar
skema murabahaly, sclurulingd tidak melebihi 30% (ega pulun
per seratus) dari jumilal investasi dan masing-masing unit

untuk setiap tanah dar alau bangunar, kendaraan Lermotor,

dan barang modal tidak welebihi 1% (satu per scrazus) dari
jumlah investasi; ;

i investasi dalam bentulk pembiayaan model kerfa dengan skema
mudharabah selurubnva tidak melebihi 30% (tiga puluh per
seratus) dari jumlah investasi dengan ketentuan besarnva setiap

pinjaman tidak melebihi 73% (tujuh puluh lima per scratus)

dari nifai jaminan terkeci| i anwara nilai yang ditetapkan oleh
lembaga penilai yang terdaftar sada instansi yang berwenang

dan Nilai Jual Obyek Pajak (NIO2).

Jumlah investasi yang digunakan scbagai  dasar  perhitungan
batasan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah nilai seluruh
Jenis investasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) per
tanggal neraca yang penilaiannya -didasarkan pada keentuan
sebagaimana dimaksud dalem Pasal 17 avat (1).

Dalam hal Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi
memiliki penemipatan  investasi i Juar negerl, maka jurnlah
investasi yang digunakan scbagai dasar batasan adalah jumlah
investasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) ditambah dengan
jurmlah investasi di luar negeri. '

Pembatasan atas kekayaan bukan investasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 huruf b untuk Perusahaan Asuransi dan Perusahaan
Reasuransi dengan Prinsip Syariah adalah sebagai berikut

a. tagihan premi penutupan langsung, umurnya tidak lebik darj 1
(satu) bulan dihitung scjak: - '

1) pertanggungan dimulai bagi polis dengan pembavaran
premi tunggal; atau '

2) jatub tempo pembayisan Cpremi cagi polis dengan

Fogn

pembayaran premi cicilan,
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b. tagihan reasuranst, urmurnya tidak lebih dari 1 (satu) bulan
dihitung sejak tanggal jatul tempo pembayaran;

¢. tagihan hasil investasi, uriurnya tidak lebih dari 1 (satu) bulan
dihitung sejak tanggal hasil nvestasi menjadi hak Perusahaan

Asuransi dan Perusahaan Raorsuransi;

d. bangunan dengan hale strata (strafa Hile) atau tanah dengan
bangunan yang dipakai sendizi, scluruhnya tidak melebihi 20%
(dua puluh per seratus) bagi Perusahaan Asuransi Kerugian
dan Perusahaan Reasurarsi, atau 30% (tiga puluh per se2ratus)
bagi Perusnhaan Asuransiliwa, masing-masing dari Modal
Sendiri periode berjalary;

e. perangkat keras kompulter sclurulnya tidak melebihi 20% (dua
puluh per seratus) dari Modal Sendiri periode berjalan.

Bagian ketiga
Penempatan Investasi Pada Satu Pihak

Pasal 19

Penempatan investasi pada satu pihak tidak melebihi 25 % (dua
puluh lirma per seratus) dari jumiah investasi, kecuali penempatan
pada surat berharga vang diterbitkan oleh Pemerintah ataw Bank
Indonesia dan surat berharga veng dijamin oleh Pemerintan atau
Bank Indonesia. :

Pihak sebagaimana dimaksud dalem ayat (1) adalah satu
perusahaan, atau sekelompok perusahaan yang memiliki hubungan
afiliast satu dengan vang lain.

Bagi kantor cabang Svariah dasi “crusahaan Asuransi konvesional,
perhifungan pembatasan penanpatar investasi pada satu pihak
kantor cabang dimaksud cdilakukan secara terpisah  dari
perhitungan pembatasan penempatan pada sata pihak untuk usaha

asuransi dengan prinsip konvensianal

Bagi  kantor cabang Syarias  dasi  Perusahaan Reasuransi
konvesional, perhitungan penml ssan penempatan investasi pada
salu pihak kantor cabang dimeted ditakukan seeara terpisal dar
perhitungan pembatasan penernsetan pada satu pihak untuk usaha
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Baglarn Keempat
Penggabungon Badan Usaka

Pasal 20

can 2 {dua) atau lebih badan hukum
tempat  Perusahaan Asurarsi  atau  Perusahaan  Reasuransi
melakukan investasi dan .umizh investasi pada badan huxkum hasil
penggabungan menjaci lebin  oesar dari batasan investasi
sebagaimana dimaksud daleam Pasal 14 ayat (1), Pasal 12 avat (1),
dan atau Pasal 19 ayat (1), maka kelebihan jumlah investasi tersebus
diperlakulkan sebagai kekayaan jfa:‘xg diperkenankan untuk jangka
waktu paling lama 12 (dva  belas) bulan selak  tanggai

penggabungarn,

Dalam hal Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Reasuransi
sebagaimana dimaksud <elam ayat (1) menempatkan tambahan
investasi pada badan hukum has:i! penggabungan seclama masa
penvesuatan maka ketentoan sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) menjadi tidak berlaku dar ketentuan batasan investasi mengacu
pada Pasal 14 ayat (1), Pasal 18 ayat (1), dan azau Pasal 19 ay ac (1).

Bagiar Kelima
Produk Asuransi Yarg Dikeitkan Dengan Investasi

Pasal 21

Kekayaan dan kewajiban yang Lersumber dart Produk Asuransi
Yang Dikaitkan Dengan lrvestasi harus dipisahkan pencatatannya
dengan kekayaan dan kewajiban yang bersumber dari produk
asuransi jiwa lainnya.

Pencmpatan atas kekayaan vang bersumber dari Produk Asuransi

Yang Dikaitkan Dengan Invesiasi schagaimana dimaksud dalam

ayat (1) hanya capat difakukan dalam jenis:

a.  kas dan bank;
deposito berjangka dan sertifileat deposito, termasuk Jovosif or
call dan deposito yang boviaagin waktu kurang dari a1z sam.
dengan 1 (satu) bular;

v efer;

¢. saham vang tercatat di o
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d. obligasi dan Mediun Tern Neies;

e. unit penyertaan reksadara;

f. surat berharga yang diterbition atau dijamin olch Pemerintah
atau Bank Indoncsia.

Ketentuan pembatasan  penesipatan  kekayaan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1} dan atau Pasal 19 ayat (1) tidak
berlaku bagi penempatan kekayaan Produk Asuransi yang
Dikaitkan Dengan Investasi . '

Bagian Keenam
Kekayaan ci Luar Negeri

Pasal 22

Perusahaan Asuransi dan Peruszhazr Reasuransi dapat memiliki
kekayaan di luar negeri dalam bentul investasi

Kekayaan di luar negeri dalamt bentuk investasi sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) hanva dopat dimiliki dalam ienjs:
a. saham yang terdaftar di bursa efek,

b. obligasi dan Medaun Terme Notes dengan peringkat paling
rendah A atau yang setara pads saat penempatan;

¢.  penyertaan langsung (sahnm:yang ridak tercatat di bursa efek).

Pasal Z3

Investasi dalam bentuk saham, ‘obligasi, dan Medium Term Nofes
sebagaimana dimaksud dalam Prazal 22 ayat (2) huruf a dan hoeruf b
merupakan kekayaan di luer negeri anabila emiten atay penerbit
surat utang dimaksud merupazan Fadan hukum asing. -

Dalam hal suatu badan hukur Indoncsia menerbitkan surat utang
di luar negeri melalui badar ik asing yang khusus didirikan
dalam rangka penerbitan sural wtany dimaksud, maka badan
hukum  asing  tersebut dixotosiiikan sebagai Ladan  hukum
Indonesia. '
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Pasal 24

Penilaian atas kekayaan investasi scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 22 ayat (2) adalah sebagai berikut:

a. saham yvang tercatat di bursa elek, berdasarkan m ai pasar

b. obligasi dan Mediunm Terim Naotes, berdasarkan nilﬂi pasar;

c. penyertaan langsung {sahant yang tidak tercatat di burm efek),
berdasarkan nilai ekuitas.

Pembatasan atas kekayaain investast sebagaimana dimaksud datam
Pasal 22 ayat (2) adalal sebagai besikut :

a. saham yang tercatat di bursa efek, untak setiap emiten tidak
melebihi 10% (sepulul: por seratus) dari jumlah investasi;

b. obligasi dan Medium Tern Neoles, untuk masing-masing penerbit
tidak melebihi 10% (scpuvlul par seratus} dari jumlah investasi;

c. penyertaan langsung (salam yang tidak tercatat di bursa efek),
mengacu pembatasan investasi sebagaiivana dimaksud dalam
Pasal 14 ayat (1) huruf 2 dan Pasal 18 ayat (1) hurul ¢

d. jumiah scluruh penempatan investasi di luar negeri tidak
melebihi 20% {dua pulul per soratus) dari jumlah investasi.

Pasal 23

Bagi Perusahaan Aswansi atau Perusahnan Reasuransi dengan
prinsip konvensional, jumlah investasi yang digunakan sebagai
dasar perhitungan batasan sebaga’mana dimaksud dalam Pasal 24
ayat {2) adalah nilzi seluruli jenis investasi sebagaimana ¢ dimaksud
dafam Pasal 11 ayat‘(lg dan Fasa: 22 ayat (2) per mwba] neraca
yang penilaiannya didasarkan pada ketentuan  scbagalmana
dimaksud dalam Fasal 13 avat (1} dan Pasal 24 ayat (1),

Dalam  hal Perusahaan Asurars: atau Perusahaar Reasuransi
dengan prirsip konvensional mem asarkan Produk Asuransi Yang
Dikaitkan Dengan Investasi melakukan penempatan investasi di
luar negeri atas kek @yaan san b{? sumber dari produk dimaksud,
maka Jumiah investasi vang digunakan scbegat dasar periitungan

i3 i’

batasan schagaimana dimaxsid dalam Pasal 24 ayal (2; adalah nilai
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scluruh jenis investasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat
(2) kecuali huruf a dan Pasal 22 avat {2} per tanggal neraca.

Bagi Perusahaan Asuransi atau [erusahaan Reesuransi dengan
Prinsip Syariahh atau kantor cabung syarialv dari Perusahaan
Asuransi dan Perusahaan Reasuranst dengan prins p konvensional,
jumlah investasi yang digunakan scbagai dasar perhitungan
batasan sebagaimana dimaksud dalom Pasal 24 ayat (2) adalah nilai
seluruh jenis investasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat
(1) dan Pasal 22 ayat (2} per tanggal neraca yang penilaiannya
didasarkan pada ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17
ayat (1) dan Pasal 24 ayat {1}. '

Bagian Kctujuh
Kekayaan Yang Tidak Diperkenankan

Pasal 26

Kekayaan Yang Tidak Diperkenankan meliputl:

a.

.

Jenis kewajiban vang harus diperbitiasi

Kekayaan yang jenisnya tidak termasuk dalam Pasal 11, Pasal 16,
dan Pasal 22 ayat (2);

Kekayaan yang jumlahnya melebing ketensuan dalam Pasal 14 ayat
(1} can ayat {4), Pasal 18 ayat (1) dan ayat (4), Pasal 19 ayat (1), dan
Pasal 24 avat {2);

Kekayaan di fuar negeri dalam bentuk Kas dan Bank;

Kekayaan yang dimiliki namun tidak dikuasai, diagunkan, dalam
sengketa, atau diblokir oleh pihak vang berwenang.

DABR Y
KEWATIE AN
Bagian Pertama
Unsur Kewajiban

Pasal 27

an dalam peretapan ungkat

solvabilitas melipuli semua jonis kewajiban kepada pemegany polis
alau tertanggung dan kepada pikak f2in yang meniadi kewajiban
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Bagien Kedua
Cadangan Teknis Asuranst Kerugian

T I
Posalt 28

Besarnya cadangan alas premu yarg belum merupakan pendapatan

bagi jenis Asuransi Kerugian, paling sodikit sebesar:

a. 10% (sepuluh per seratus) dasqi Premi Neto untuk polis dengan
masa pertanggungan tidak lebil dari T (satu) bulan; dan

b. 40% (empat puluh per seratus) dari Premi-Neto untuk polis dengan
masa pertanggungan Jebih darj 1 (satu) bulan.

A

Pasal 29

Pembentukan cadangan klaim btagi jenis Asuransi Kerugian harus
memenuhi ketentuan scbagai berikut:

a. untuk cadangan atas klaim yang masih dalam proses penyelesaian,
dihitung berdasarkan estimasi yang wajar atas klaim yang sudah.
terjadi  dan  sudah  dilaporkan  telapi masih  dalam proses
penyelesaian,  berikut 'bia}fn jasn - pentlal kerugian  asuransi,
dikurangi  dengan beban klaimn yang akan menjadi bagian
penanggung ulang;

b untuk cadangan atas klaim vdarg sudah terfadi tetan: bolum
difaporkan (Tnewrred  Eut Not Reporied atau IBNR), dihitung
berdasarkan estimasi yang wajar ates klaim vang sudah terjadi
tetapi belum dilaporkan dengan menggunakan metode rasio klaim
atau salah satu dari metode segitiga (frinngle metiod), berikut biaya
jasa penilai kerugian asuransi, dikurangi dengan beban klaim vang
akan menjaci bagian penanggurg ulang.

¢ penggunaan rmetode perhitungan cadangan klaim sebagaimana
dimaksud dalam huruf 3, haroes dilakokan secara konsisten.

Bagian Kotiga
Cadangan Teknis Asuransi Jiwa

Pasal 20

(1) Pembentukan cadangan premi asuransi jiwa termasuk anuitas,

R T e S S [ P LR )
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besarnya cadangan premi dimaksuc lidak kurang dari besarnya
cadangan premi vang dihiturg dengan metode prospektif oremi
neto dengan biava tahun pertama veng diamortisasikan 30 v/,
{tiga puluh per seribu) dari uarg rerlanggungan,

Dalam  rangka perhitungars Csdargzan promi o sevagaimana
dimaksud dalam ayat (1), tingkar bunga yang diterapkan tidak
maclebihi 9% (sembilan per s2iatus) uatuk pertanggungan dalam
mata vang Rupiah dan tidak mclebilé 3% (lima per seratus) untuk
pertanggungan dalam mata uzig asing,

Besarnya cadangan premi asuraps iwe untuk produk atau bagian
dan produk yang memberikan manfaat berupa akamulasi dana
paling sedikit schesar akuniwasi danma tersebut ditambah dengan
cadangan premi untuk risike marlalita vang dihadapi.

Pembentukan  cadangan  atac srem yang  belum  merupakan
pendapatan dan cadangan klain: umiok produk asuransi kecelakaan
diri, asuranst kesehatan ckawarsa, Jdan asuransi kematian ckawarsa,
harus berdasarkan metode sebagaimane dimaksud dalam Pasal 29
dan Pasal 3G. '

Bagian Keampat
Pirjaman Subordinasi

Pasar 21

Dalam rangka pgrhftungan angkat  solvabilitas, pinjaman
subordinasi tidak diperlakukan sebagai unsur kewajiban apabila
pimjamar tersebut memenuhi ketonluan scbagat berikut;

& digunakan unfuk memenuh xélontuen batas fingkat
soivabilitas; '

b.  perjanjian pinjansan dituangin dalam akte notaris.

Dalam perjanjian pinjaman sebagaimana dimaksud dalam avat (1)

huruf b, harus dinyatakan bahuwa: _

a.  pelunasan pinjaman tersebut henava dapat dilakukan apabila
tidak menyebabkan perusahac: merizdi tidak dapat memenhi
ketentwan schagaimana dimaks < dalam Pasal 2 avat (1

b. jangka waktu tidak dibatas:;
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c. tingkat bunga yang dijanjikan tidak melebihi 1/5 (satu per
lima) dari tingkat bunga rata-rata deposito 1 (satu) bulan pada
bark-bank pemerintah pada snat ditandatanganinya perjan ian

BAL Y

PERIMBANGAN KEKAYA AN DENGAN KEWAJIBAN
Pasal 32

(1} Perusahaan Asuransi dan Perusshaan Reasuransi harus memiliki
kekayaan dalam bentuk investast yvang telah memenuhi keteniuan
mengenai jenis, penilaian, daa pembatasan kekayaan yang
diperkenankan, paling sedikit scbesar jumlah cadangan teknis dan
kewajiban pembayaran klaim retonst senddici.

(2) Kewajiban  pembayaran  klaim rciensi sendiri sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) merupakan kewajibar pembayaran atas
klaim yang tclah disepakati tetapi belum dlba} ar dlkumngx derrgan
Leban klaim yang menjadi bagian mm penanggung ulang,.

Pasal 53

(1) Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi yang menghadapi
ketidaksesuaian (mismalch) antera kekayaan dan kewajiban dalam
scuiap jenis mala vang asing, dan atau “kelidaksesuaian (ruistateh)
antara tingkat bunga kewajiban dan tingkat bunga hasil investasi
(tingzat bunga umum); dapat melakuken transaksi  turunan
(derivative) semata-mata  hanya antuk keperluan Jindung nilai
(hedging). '

(2) Transaksi turunan sebagaimane dimaksad dalam ayat (1), hanya
dapat di lakukan apabila memerwbi ketentuan sehagai berikut:

a. lerdapat kewajiban pemtmmm i masa depan yang perlu
dilindungi;

b. dalam hal dilakukan saling hapus (offset) antara perubahan nila
kewajiban yang dilindung! dzn perubahan nilei wajar transakCi
turunan  yang  digunakan antulk melindungt  kewsjioa
dimaksud, maka tidak bolcl dirancang untuk mu‘umbui' 0
adanya perkiraan keuntungar atau kerugian;
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pada Bank yang memeruhi tingkat keschatan keuangan
schagaimana dimaksud dalam peraturar vang berleku di
bidang perbankan;

™

d. o setefahy terlebih dahaiu memberitahukan rencana trensaksi
tersebut kepada Direktur Jon sral Lemibaga Nevanga

Pemberiiahuan rencana transaksi sebagaimana dimaksud dalam

ayal {2) hurul b harus paling sedikit mencakup:

a. kondisi ketideksesuaiar yeny dikadapi;

b. strategi  yang diambil  dalam  mengelala  risiko  akibat
ketidaksesuaian keuangan yany ditadapi;

c.  pertimbangan dalam setap langkah pengambilan posisi dan
nifal kerugian potensial dasi sctiap langkal terscbut;

dodaftar viwayat  ludup  lenage pengeola yang  elah

berpengalaman di bidang pengelolian risiko investasi

Apabila  dalam waktu 14 (empat belas) hari kerja  sejak
pemberitahuan diterima, Direkiur jenderal Lembaga  Keuangan
tidalkk  memberikan  tanggapan,  perusahaan  asuransi  dapat
melakukan transalksi turunan surat berharga dimaksud,

SAB VI
RETENST SENDIRI

Pasal A4

Perusahaan Asuransi dan Pervsahaan Reasuransi harus memniliki
retensi sendin untuk setiap penutusan sisiko.

Penetapan retensi sendirl harvs didasarkan pade profil risiko vang
dibuat secara tertib, teratur, relevar, dan akurat.

Besarnya retensi sendivi untuk setop risiko didasarkan pada Modal

Sendiri.

Ketentvan  lebih lanjut  mengesal besarnva retensi sendird
scbagaimana  dimaksud  dalan ayal  (3) ditetapkan  dengan

Wonntbiean Mivalrfie Tamdamal T oavalonma Lt man men a
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Pasal 35

Perusahaan Asuransi Kerugian dan Perusahaan Reasuransi hanva
dapat memiliki Premi Neto paling banyak 300% (tiga ratus per
seratus) dari Mocal Sendiri periode berjalan.

Perusahaan Asuransi Jiwa honva dapet memiliki Prami Nelo uniuk
asuransi kecelakaan diri, asuransi keschaton, dan asurans: kematian
ckawarsa, paling banyak 30CG% {tiga ratus per seratus ) Jdari Modai
Sendiri periode berjalan.

BA T VI
DEFOSITO JAMINAN

Pasel 35

Perusahaan Asuransi “dan Porusahazn Reasuransi scliap tahun
harus menyesuaikan jumlah Deposis Jaminan sehingga jumlah
Deposito Jaminan yang dimiliki memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (17 dan avat (4) Peraturan Pemerintai
NMomor 73 tahun 1992 tentang  Penyelenggaraan  Usaha
Perasuransian  scbagaimana  telah divbah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 63 tahua 7999, dengan kelentuan jumlah
Deposito Jaminan minimum vang harus dimiliki adatah:

a. bagi Perusahaan Asuransi Kerugian  dan Perusahaan
Reasuransi, paling sedikit raemiliki jumlah Deposito Jaminan
sebesar 20% (dua puluh peor seratus) dari modal setor minimum
yang dipersyaratkan ditambliah dengan 1% (satu per seratus)
dari Premi Neto; '

b. bagi Perusahaan Asuransi {iwa, paling sedikit memiliki jumlah
Deposito Jaminan sebesar Z0% {dua puluh per seratus) dari
modal setor minimum yang dipersyaratkan ditambah dengan
5% (lima per seratus) dari caiif‘mg:m premi, termasuk cadangan
atas premi yang belum merupakan pendapatan.

Jumlah modal setor minimum sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) adalah modal setor minirum yang dipersyaratkan sebagaimana
dimaksud dalan Pasal 6 dar Pasal i1 Peraturan Pemerintah Nomor
73 lahun 1992 tentang Penveienggaraan Usaha Perasuransian
scbagaimana telah diubah dengan Perazuran Pemerintah Nomor 63
tahnun 1060 :
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Bagi Perusahaan Asuranst Jiwa vang aermasarkan Produk Asuransi
Yang Dikaitkan Dengan [nvestasi, jumlah cadangan premi yang
diperhitungkan Jdalam penewpan juralall Jeposito minimum
schagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b meliputi pula
cadangan premi yang peracal dari Praduk Asutansi Yang Dikaitkan
Dengan Investasi dimaksuc.

Dalam hal Perusahaan Asuransi dan Perusahaan [Lcasuransi
memiliki jumlah Deposito Jaminan kurang dari jumlah migimum
sebagaimana dimaksad daem ayat (1), penambahan Deposito
Jaminan harus dilakukan peing lambat pada . akhir Triwulan 1
tahun berikutnya. ' '

Pasnl 37

Deposito Jaminan schagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1)
harus ditermpatkan dalaio bentuk deposito  berjangka dengan
perpanjangan otomatis pade Bank yang bukan afiliasi dari
Perusahaan  Asuransi  dan Perusaliman  Reasuransi  yang
persangkutan  serta ditatausahakan atas pama Menteri untuk
kepentingan perasahaan yang bersangkutan.

Penempatan Deposito Jaminan pada Bank scbagalmana dimaksud
dalam ayat (1) harus disertai dengan perjanjian yang tertuans
dalam bilyet Deposito Jaminan balwa pencairar Geposite
dimeaksud hanya dapat dilakukan dengan persetujuan Menteri atac
Pejabat yang mendapat pendeiegasian untuk k.

Perusahaan  Asuransi dari Perusahaan  Reasuransi wajic
menyampaikan salinan bilvet Deposito Jaminan dan menunjukkar
bilyet asli deposito. dimaks d kepada Menteri paling lambat ©
(tujuh) hari kerja sejak tang

Pasal 28

Perusahaan Asaransi dan 2,4 zahaan Reasuransi dilarang meming.
kekayaan di lvar neger.. vecunli kekevaan di luar negic

+ 1A 1 i Thass D7 Anny Kﬁ.c\ (jai\ Baﬂk-
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(2) Dalam hal Perusahaan Asurensi dan Perusahaan Reasuransi
memiliki - penempatan kekayvaan di luar negeri dalam bentuk
investasi, maka jumlah selurah investasi dimaksud  dilarang
melebihi ketentuan sebagaimane dimaxsud dalam Pasal 24 avat (2)
huruf d.

Pasal 29

Perusahaan Asuransi yang merasarkan Produk Asuransi Yang
Dikaitkan Dengan Investasi dilarang mienempatkan kekayaan yang
bersumber dari produk asuransi dimaksud di luar-bentuk kekayaan
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (2).

Pesal 40

Perusahaan Asurznsi dan Perusabinaib Reasuransi dilarang melakukan
transaksi turunan kecvali untuk keperluan lindung nilai sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 33. '

Fasal 41

(1) Perusahaan Asuransi - dan  Perusahaan  Reasuransi  dilarang
mengembalikan pinjaman subordinas: atau membayar dividen
kepada pemegang saham apabila hal tarsebut akan menyebabkan
tidak terpenuhinya ketentuan tngkat solvabilitas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2ayat (1).

(2) Perusahaan Asuransi dan  Pdrusalnan  Reasuransi  dilarang
membayar dividen kepada pemegang saham apabila hal terscbut
akan menyebabkan berkurangnva jumlah modal disetor di bawal
ketentuan modal disetor yang dipersyaratkan,

(3) Perusahaan Asuransi  dan  Perusahaan  Reasuransi  dilarang
melakukan segala bentuk pengalihan modal kepada pemegang
saham atau pihak lainnya.

Perusahan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dilarang menambah
modal disetor dengan melakukan pertckaran saham {swap shere) atas
saham perusaliaan itu sendiri yang belum pernah diterbitkan.
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KETENTUAN PERALIHAN

[azal 47

(1) Perusahaan Asuransi dan Perusshaan Reasuransi yang telah

(2)

()

mendapat izin usaha sebelum berfakunya Keputusan Menteri
Keuangan ini, wajib melakukan penyesuaian terhadap ketentuan
dalam Keputusan Menteri Keuangan ini.

Penyesuaian pemenuhan  keteatuan  mengenai  batas tingkat
solvabilitas scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1),
dilakukan dengan tahapan scbagai berikut: '

a.  scjak triwalan 111 tahun 2003, batas tingkat solvabilitas paling
sedikit 75% (sujuh puiuh por seratus) dari batas  tingkat
solvabilitas minimum;

b. sejak akhir tahun 2003, batas tingkat solvabilitas paling sedikit

.100% (scratus per seratus) dari batas tingkat solvabilitas

minimumn;

scjak akhir tahun 2004, bawas tingket solvabilitas paling scdikit

120% (seratus dua puluh por seratus) dari batas tingkat

solvabilitas minimum. '

o

Penycsuaian pemenuhan ketentuan mengenai keschatan keuangan
bagi Perusahaan Asuransi yang berbentuk badan hukum bukan
perseroan terbatas, dilakukan dengan cara pemenuhan tingkat
Jikuiditas paling sedikit 120 % (seratus dua pulub per seratus) yang
perlaku sampai dengan kriwulan IV tahun 2003

Perusahaan Asuransi scbagaimana duraksud dalam ayat (3) wajib
menyampaikan laporan tingkat likuidizas triwulanan dan tahunan
bersamaan dengan penyampaian laporan tingkat solvabilitas
schagaimana dimaksud dalam Pasal 6.

Tingkat likuiditas sebagaimara dimaksud dalam ayat (3) adalah
perbandingan antara kekaysen lancer yang jangka wakiunya
kurang dari 1 (satu) tahun, dan kewsjiban lancar yang akan
dibayarkan dan yang munghin skan dibayarkan dalam jangka

eVt Tacismamim At T Lrmieay Eatuirem
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(6) Ketentuan mengerai kesehatan reuangan yang berlaku oagi

()

Perusahaan Asuransi yang berbentuic badan hukum  bukan
perseroan terbatas sejak Triwulan §tahun 2004 akan ditctapkan
dengan Keputusan Mentari Kevangan tessendir,

P
Pasal e

Pemenuhan dan pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 dan Pasal & bagi TFerusahaan Asuransi dan
Perusahaan Reasuransi yang wemiliki tingkat solvabilitas 100%
atau lebih dari balas tingkat soivabilitas minimuin namun masih di
bawah 120% dari batas tingkat solvabilitas minimum, diberlakukan
mulai  akhir tahun 2004 untuk  Porusshaan Asuransi dan
Perusahaan Reasuransi yang telah mendapat izin usaha sebelum
ditetapkannya Keputusan ini.

Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi wajib melakukan

penyesuaian terhadap ketentuen sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 37 ayat (2) paling lambat tanggal 31 Desember 2005.

Pasal 45

Peraturan pelaksanaan dari Keputusen Menteri Kevangan Nomor
481/KMIC.017/1999 tentang Keschatant Keuangan Perusahaan Asuransi
dan Perusahaan Reasuransi dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak
bertentangan dengan Keputusan Menteri Kewvangan ini dan belum
ditetapkannya peraturan pelaksaviaan berdasarkan Keputusan Mentert
Keuangan ini,

BAD X
KETENTUAN PENUTUP

Pzgal 46

Dengan ditetapkannya Keputusan bMenteri Keuangan ini, Keputusan
Menteri Kevangan Nomor 481 /KMK 01771989 tentang  Kesehatan
Keuangan Perusabean Asuransi dan Uerurabaan Reasuransi beserta
perubahannva dinvatakan tidak beriaku.
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Dasal 47

”

Keputusan Menter Keuvangan melai bovsku pada tanggal
ditetapkan.

Agar schiap  oranyg mengetahuinva, memerintahkan  pengumuman
Kepulusan Menteri Keuangan i deagan mencmpatkannya dalam
Berita Maegara Republik Indoncsia,

Ditetapikar di Jakasta
pada tanggal 30 Saprember 2003

MENTERI KELUANGAN REPUBLIK HNDONESIA,
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